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Abstrak

Kanker serviks merupakan salah satu permasalahan kesehatan di Indonesia dengan prevalensi yang
terus meningkat dari tahun ke tahun. Rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat serta keterbatasan akses
terhadap layanan deteksi dini menjadi faktor utama yang memengaruhi tingginya angka morbiditas dan
mortalitas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sukaresmi, Kecamatan
Tamansari, Kabupaten Bogor, dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran wanita usia
subur mengenai kanker serviks serta pentingnya deteksi dini dengan metode Inspeksi Visual dengan Asam
Asetat (IVA). Kegiatan dilaksanakan dengan metode pendekatan partisipatif, mencakup edukasi kesehatan,
diskusi interaktif, demonstrasi prosedur IVA, serta evaluasi pengetahuan peserta melalui pre-test dan post-
test. Sebanyak 38 orang peserta mengikuti kegiatan ini. Hasil evaluasi menunjukkan terdapat peningkatan
pengetahuan yang signifikan. Nilai rata-rata pre-test sebesar 46,05 + 19,66 meningkat menjadi 81,84 + 11,00
pada post-test, dengan selisih rata-rata sebesar 35,79 poin. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan
Paired T-test didapatkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan perbedaan signifikan secara statistik
antara nilai sebelum dan sesudah intervensi. Selain itu, sebanyak 81,57% peserta menyatakan kesediaan
untuk menjalani pemeriksaan skrining IVA. Temuan ini menunjukkan bahwa sosialisasi pemeriksaan IVA
merupakan intervensi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya deteksi dini kanker serviks, serta berkontribusi pada pencapaian transformasi sistem kesehatan
nasional.

Kata kunci: Deteksi Dini, Edukasi Kesehatan Komunitas, IVA Tes, Kanker Serviks, Wanita Usia Subur.

Abstract

Cervical cancer remains a major public health issue in Indonesia, with a prevalence that continues to
increase annually. Limited public knowledge and restricted access to early detection services are key factors
contributing to the high morbidity and mortality rates associated with this disease. This community service
activity was conducted in Sukaresmi Village, Tamansari Subdistrict, Bogor Regency, with the aim of enhancing
the knowledge and awareness of women of reproductive age regarding cervical cancer and the importance of
early detection through Visual Inspection with Acetic Acid (VIA). The activity employed a participatory
approach, involving health education, interactive discussions, demonstration of the VIA procedure, and
assessment of participants' knowledge using pre- and post-tests. A total of 38 participants took part in the
program. The evaluation results showed a significant increase in knowledge. The average pre-test score of
46.05 # 19.66 increased to 81.84 + 11.00 in the post-test, with a mean difference of 35.79 points. Statistical
analysis using the Paired T-test obtained a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating a statistically significant
difference between the pre- and post-intervention scores. Furthermore, 81.57% of participants expressed
willingness to undergo VIA screening. These findings indicate that VIA socialization is an effective intervention
for improving public knowledge and awareness regarding the importance of early detection of cervical cancer
and contributes to the advancement of national health system transformation.

Keywords: Cervical Cancer, Community Health Education, Early Detection, VIA Test, Women of Childbearing
Age.

P-ISSN 2775-3034 | E-ISSN 2775-3026 933


https://doi.org/10.52436/5.jpmi.3733

Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia (JPMI) Vol. 5, No. 4 Agustus 2025, Hal. 933-943
DOI: https://doi.org/10.52436/5.jpmi.3733

1. PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, kanker menjadi masalah kesehatan global dengan angka
prevalensi yang terus meningkat setiap tahunnya. Kanker serviks secara konsisten menempati
posisi tertinggi di antara jenis kanker ginekologi secara global. Berdasarkan data epidemiologi
terkini, kanker serviks menempati peringkat ke-14 dari seluruh jenis kanker yang terjadi di dunia,
dan tercatat sebagai jenis kanker keempat yang paling umum dialami oleh wanita mencakup
sekitar 6% dari seluruh kasus kanker pada wanita [1,2]. Kanker serviks menjadi salah satu
penyebab utama tingginya angka morbiditas dan mortalitas kematian akibat kanker, dengan
662.044 temuan kasus baru dan 350.000 kematian pada tahun 2022 [3,4]. Selain itu, kanker
serviks juga berkontribusi terhadap hilangnya sekitar 9 juta Disability Adjusted Life Years (DALY),
yaitu indikator yang menggambarkan jumlah tahun kehidupan sehat yang hilang akibat penyakit
atau cedera [2]. Berdasarkan distribusinya, prevalensi kanker serviks cenderung lebih tinggi di
negara-negara berkembang. Selain itu, tingkat harapan hidup penderita kanker serviks di negara
berkembang tercatat relative lebih rendah dibandingkan dengan negara maju [5]. Hal ini
berkaitan dengan rendahnya kesadaran dan tingkat pengetahuan masyarakat, kesulitan dalam
melaksanakan dan mempertahankan program deteksi dini/skrining rutin, akurasi diagnosis, dan
rendahnya cakupan pengobatan dini lesi prakanker serviks, kemiskinan, dan kurangnya
infrastruktur [6].

Pada tahun 2020, kanker serviks di Indonesia menempati posisi kedua sebagai jenis
kanker paling umum pada wanita dengan prevalensi 17,2% dan berada di urutan ketiga penyebab
kematian akibat kanker [5]. Angka kematian akibat kanker serviks diperkirakan akan terus
meningkat dan dapat mencapai 12 juta pada tahun 2030. Salah satu penyebab dominan tingginya
angka kematian kanker serviks di Indonesia adalah dipengaruhi oleh rendahnya cakupan deteksi
dini sehingga sebagian besar kasus baru terdiagnosis saat sudah berada di stadium lanjut. Pada
laporan SDKI tahun 2021, hanya 6,83% wanita usia 30-50 tahun yang telah menjalani skrining
dengan metode IVA. Cakupan ini mengalami peningkatan pada tahun 2023 menjadi 7,02%, namun
cakupan tersebut masih jauh dari target nasional sebesar 70% [7]. Permasalahan rendahnya
kesadaran akan pentingnya deteksi dini juga menjadi tantangan utama di Desa Sukaresmi,
Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor. Berdasarkan data dari Puskesmas Sukaresmi, cakupan
pemeriksaan Inspeksi Visual dengan Asam Asetat (IVA) di wilayah ini masih sangat rendah, yakni
kurang dari 10% dari total populasi wanita usia subur pada tahun 2024. Rendahnya tingkat
pengetahuan masyarakat mengenai kanker serviks, ditambah dengan adanya stigma dan
ketakutan terhadap prosedur pemeriksaan, turut memperburuk kondisi ini. Kurangnya akses
informasi dan minimnya kegiatan edukasi kesehatan di tingkat desa semakin memperkuat
urgensi pelaksanaan program yang dapat meningkatkan kesadaran wanita usia subur terhadap
pentingnya skrining kanker serviks. Tanpa adanya upaya peningkatan program skrining, beban
kesehatan akibat kanker serviks akan terus bertambah, menyebabkan dampak serius terhadap
aspek sosial, ekonomi serta kualitas hidup masyarakat.

Untuk menghadapi berbagai tantangan dalam penanggulangan kanker serviks, Indonesia
terus berupaya mempercepat penanganannya melalui enam pilar transformasi sistem kesehatan,
yaitu transformasi layanan kesehatan primer, layanan rujukan, sistem ketahanan kesehatan,
sistem pembiayaan kesehatan, SDM kesehatan dan teknologi kesehatan. Keenam pilar ini menjadi
landasan penting dalam mendukung dua pendekatan utama pengendalian kanker serviks, yakni
pencegahan primer melalui vaksinasi Human Papillomavirus (HPV) dan pencegahan sekunder
melalui deteksi dini. Pentingnya deteksi dini tidak dapat diabaikan karena berperan besar dalam
menurunkan angka kematian akibat kanker serviks. Penyakit kanker serviks seringkali
berkembang secara perlahan dan sering tidak menunjukkan gejala di tahap awal, sehingga banyak
kasus baru ditemukan saat sudah memasuki stadium lanjut, saat pengobatan menjadi lebih rumit
dan kemungkinan sembuh lebih rendah. Melalui pemeriksaan skrining secara rutin, kanker
serviks dapat teridentifikasi lebih awal, bahkan sebelum timbul gejala, yang memungkinkan
pengobatan lebih cepat dan efektif, serta meningkatkan harapan hidup [8]. Deteksi dini juga
bermanfaat untuk mengenali perubahan prakanker yang masih dapat ditangani sebelum
berkembang menjadi kanker. Di negara berkembang seperti Indonesia, kesadaran masyarakat
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dan akses terhadap layanan kesehatan masih menjadi kendala, sehingga deteksi dini menjadi
langkah kunci dalam menekan angka morbiditas dan mortalitas akibat kanker serviks, sekaligus
mengurangi dampak sosial dan ekonomi yang ditimbulkan [9].

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa “Sosialisasi Pemeriksaan IVA Sebagai Upaya Deteksi Dini Kanker Serviks”
penting dilakukan. Kegiatan ini bertujuan mengenalkan pemeriksaan IVA sebagai pemeriksaan
awal yang dapat digunakan untuk mendeteksi dini abormalitas pada serviks kepada wanita usia
subur. Selain bertujuan mengenalkan dan meningkatkan pengetahuan tentang kanker serviks dan
pemeriksaan IVA, kegiatan pengabdian masyarakat ini juga bertujuan ikut berkontribusi dalam
mendukung upaya deteksi dini kanker serviks sebagai upaya pencegahan sekunder yang dapat
meningkatkan cakupan partisipasi wanita terhadap pemeriksaan IVA di tingkat nasional.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif melalui
sosialisasi dan edukasi kesehatan sebagai strategi untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat mengenai kanker serviks dan pentingnya deteksi dini dengan pemeriksaan
Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA). Berikut ini adalah rincian metode pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat yang telah dilakukan:

A. Waktu dan tempat kegiatan

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 19 Februari 2025 bertempat di rumah ibu RW 003,
Desa Sukaresmi, Kecamatan tamansari, Kabupaten Bogor.

B. Peserta kegiatan

Peserta kegiatan terdiri dari 38 wanita usia subur yang berada dalam wilayah kerja
Puskesmas Sukaresmi, dengan rentang usia antara 30 hingga 50 tahun, yang telah menikah atau
aktif secara seksual. Pemilihan sasaran ini didasarkan pada kategori risiko tinggi terhadap kanker
serviks dan merupakan target utama program deteksi dini sesuai rekomendasi Kementerian
Kesehatan RI. Selain itu, kegiatan juga melibatkan kader kesehatan, anggota PKK, serta tokoh
masyarakat sebagai agen edukator yang diharapkan dapat menyebarluaskan informasi kepada
masyarakat secara lebih luas.

C. Tahapan kegiatan
~ -~ Pelaksanaan \ e
*Koordinasi dan *Tingkat Pengetahuan
perencanaan kegiatan ) i eKepuasan Peserta
ePenyusunan materi dan sPemberian edukasi dan
pembentukan tim simulasi [VA
ePenilaian
— Persiapan - ) — Evaluasi

Gambar 1. Alur Tahapan Kegiatan
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a) Tahap Persiapan

Pada tahap ini, dilakukan koordinasi awal dengan pihak-pihak terkait, antara lain
Puskesmas Sukaresmi, bidan wilayah, pemerintah desa, dan kader kesehatan untuk
menentukan lokasi, waktu, serta strategi pelaksanaan kegiatan. Tim pelaksana kemudian
menyusun materi edukasi yang meliputi leaflet, poster, dan slide presentasi yang
disesuaikan dengan tingkat literasi peserta. Tim pelaksana terdiri dari mahasiswa, dosen
pendamping, serta bidan wilayah yang berperan sebagai fasilitator selama kegiatan
berlangsung.
b) Tahap Pelaksanaan

Kegiatan dimulai dengan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal
peserta. Selanjutnya dilakukan penyampaian materi melalui metode ceramah interaktif,
diskusi kelompok, dan sesi tanya jawab. Demonstrasi prosedur pemeriksaan IVA juga
diberikan menggunakan phantom anatomi serviks untuk memudahkan peserta
memvisualisasikan prosedur pemeriksaan IVA. Setelah sosialisasi, peserta diberikan
kesempatan untuk mendaftar pemeriksaan IVA yang akan dilaksanakan oleh Puskesmas
Sukaresmi pada waktu yang telah ditentukan. Kegiatan ditutup dengan pengisian
kuesioner kepuasan untuk memperoleh umpan balik dari peserta.
c) Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui post-test guna mengukur peningkatan pengetahuan
peserta setelah menerima materi edukasi. Hasil pre-test dan post-test dianalisis
menggunakan uji statistik Paired T-test untuk menilai signifikansi perubahan
pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil evaluasi ini menjadi dasar dalam
menilai efektivitas intervensi yang telah dilakukan. Tingkat signifikansi yang ditetapkan
sebesar <0,05, sehingga jika hasil analisis menunjukkan p <0,05 maka intervensi
dinyatakan memiliki efek signifikan pada hasil yang diukur.

Tabel 1. Daftar Kuesioner Pre-test dan Post-test Materi Kanker Serviks dan IVA Test

No Pernyataan Jawaban Fokus Penilaian

1 Kanker serviks adalah kanker yang terjadi di Benar Pemahaman tentang

area serviks kanker serviks
2 Infeksi Human Papillimavirus (HPV) menjadi Benar Pemahaman tentang
penyebab utama kanker serviks dan ditularkan penyebab kanker serviks
melalui hubungan seksual

3 Kanker serviks dapat dideteksi lebih dini dengan Benar Pemahaman tentang

pemeriksaan IVA metode deteksi dini

4 Pemeriksaan IVA dilakukan dengan mengoles Benar Pemahaman tentang

cairan asam asetat pada serviks prosedur IVA
5 Wanita harus melakukan skrining kanker Benar Pemahaman tentang
serviks secara rutin pada usia 30 - 50 tahun atau pedoman syarat utama
mulai aktif secara seksual skrining

6  Wanita hanya perlu melakukan pemeriksaan IVA Salah Pemahaman tentang
sekali seumur hidup frekuensi skrining

7  Kanker serviks dapat dicegah jika terdeteksi dan Benar Pemahaman tentang

mendapat penanganan sejak dini urgensi deteksi dini

8 Kanker serviks seringkali tidak menunjukkan Benar Pemahaman tentang
gejala pada tahap awal manifestasi klinis

9  Pemeriksaan IVA dapat dilakukan oleh bidan di Benar Pengetahuan tentang
Puskesmas penyedia layanan
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10 Pemeriksaan IVA secara rutin dapat mengurangi Benar Pemahaman tentang
jumlah kematian akibat kanker serviks urgensi deteksi dini
D. Pedoman penilaian
Setiap jawaban benar : 1 poin
Skor total :0-10 poin
Kategori hasil

a) Baik :8-10jawaban benar
b) Cukup : 6-7 jawaban benar
c) Kurang: 0-5 jawaban benar

o Rabu, 19 Februari 2025

“Kenali Tubuh Anda, Lindungi
Masa Depan Anda: Kampanye Tes
IVA untuk Deteksi Dini Kanker
Serviks pada Wanita Usia Subur”

Tim Pengabdian Masyarakat Program Studi D3 Kebidanan
Sekolah Tinggl Timu Kesehatan Bogor Husada

Desa Sukaresmi, Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor

Ayoo ke Puskesmas Il
Gratis!!!

Gambar 2. Materi dalam media Powerpoint dan Leaflet

3. HASIL
Tabel 2. Karakteristik Peserta Kegiatan Berdasarkan Usia
Karakteristik Jumlah (n) f (%)
Usia
20 - 35 tahun 22 57,89%
36 - 49 tahun 14 36,84%
= 50 tahun 4 527%

Tabel 3. Karakteristik Peserta Kegiatan Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Karakteristik Jumlah (n) f (%)
Pendidikan
Sekolah Dasar (SD) 4 10,53%
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 22 57,89%
Sekolah Menengah Atas (SMA) 10 26,31%
Pendidikan tinggi (Diploma / Sarjana) 2 527%

Karakteristik usia peserta kegiatan pada gambar 3 menunjukkan bahwa terdapat 22
orang (57,89%) yang berusia 20-35 tahun, 14 orang (36,84%) berusia 36-49 tahun, dan 2 orang
(5,27%) berusia 50 tahun. Dengan demikian, mayoritas peserta dalam kegiatan ini berada dalam
rentang usia produktif dan termasuk dalam kelompok dengan risiko tinggi terkena kanker
serviks. Sementara itu, berdasarkan karakteristik tingkat pendidikan pada gambar 4, mayoritas
peserta memiliki latar belakang pendidikan terakhir pada tingkat sekolah menengah pertama
(SMP) sebanyak 22 orang (57,89%), diikuti oleh tingkat sekolah menengah atas (SMA) 10 orang
(26,31%), dan lulusan sekolah dasar (SD) 4 orang (10,53%). Hanya 2 peserta (5,27%) yang
memiliki jenjang pendidikan tinggi. Data ini mencerminkan bahwa mayoritas peserta berasal dari
kelompok dengan latar belakang pendidikan menengah, yang menjadi suatu tantangan dalam
penyampaian materi kesehatan reproduksi. Oleh karena itu, pendekatan komunikasi dan media
yang digunakan dalam kegiatan disesuaikan agar mudah dipahami, seperti penggunaan bahasa
yang sederhana, visualisasi materi menggunakan slide, interaksi maupun diskusi secara aktif dan
interaktif, serta adanya sesi demonstrasi pemeriksaan IVA menggunakan phantom anatomi
serviks yang mempermudah visualisasi prosedur pemeriksaan.
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Gambar 3. Sesi Diskusi Interaktif

Tabel 4. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test

Kategori Pretest (n) f (%) Posttest f (%)
Baik 4 10,52% 27 71,05%
Cukup 8 21,05% 10 26,31%
Kurang 26 68,42% 1 2,63%

Berdasarkan tabel 4, hasil pretest menunjukkan bahwa mayoritas peserta, yaitu 26 orang
(68,42%) memiliki pengetahuan yang kurang, 8 orang (21,05%) memiliki pengetahuan yang
cukup, dan hanya 4 orang (10,52%) yang memiliki pengetahuan baik tentang kanker serviks dan
pemeriksaan IVA. Setelah sesi sosialisasi dan edukasi dilakukan, hasil post-test menunjukkan
adanya peningkatan aspek pengetahuan peserta, dengan rincian hanya 1 orang (2,63%) memiliki
pengetahuan yang kurang, 10 orang (26,31%) memiliki pengetahuan cukup, dan 27 orang
(71,05%) memiliki pengetahuan baik.

Tabel 5. Hasil Analisis Statistik

Variabel Mean + SD Mean Difference p-value
Pengetahuan
Pre-test 46,05+19,66 35,79 0,00

Post-test 81,84+11,3

Hasil analisis statistik menggunakan Paired Sample T-test pada tabel 5 menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai pre-test dan post-test. Nilai rata-rata pre-test adalah
46,05+19,66, sementara nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 81,84+11,3. Sehingga
terdapat perbedaan rata-rata nilai pre-test dan post-test sebesar 35,79. Selain rata-rata, adanya
nilai p value = 0,00 (p <0,05) menandakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara
statistik antara nilai rata-rata pre-test dan post-test setelah intervensi diberikan

4. PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi dan edukasi kesehatan tentang kanker serviks dan pemeriksaan IVA
yang dilaksanakan di Desa Sukaresmi, Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor menunjukkan
hasil yang positif dalam meningkatkan pengetahuan peserta tentang pentingnya deteksi dini
kanker serviks. Umumnya, penyuluhan kesehatan bertujuan untuk menyampaikan informasi
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penting terkait isu kesehatan kepada kelompok sasaran, sesuai dengan kebutuhan. Dalam konteks
ini, penyuluhan berperan sebagai proses berkelanjutan yang mendorong perubahan,
pertumbuhan, dan pengembangan diri, guna mencapai kondisi kesehatan yang lebih baik.
Keberhasilan dari penyuluhan kesehatan tidak hanya dilihat dari seberapa banyak informasi yang
diberikan, melainkan juga dari sejauh mana proses belajar bersama tersebut mampu
meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan baru yang dapat mengarahkan
perubahan perilaku ke arah yang lebih positif [10,11]. Adanya peningkatan nilai rata-rata post-
test dengan p value 0,00 menunjukkan bahwa metode penyampaian berupa ceramah interaktif,
diskusi, penggunaan media visual seperti slide presentasi dan leaflet, serta sesi demonstrasi
dengan phantom anatomi serviks sebagai sarana visualisasi, terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan wanita usia subur yang mengikuti kegiatan tersebut tentang pentingnya
pemeriksaan IVA.

Selain peningkatan pengetahuan, hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebanyak 31
peserta (81,57%) menyatakan memiliki keinginan kuat untuk melakukan pemeriksaan IVA dalam
waktu dekat. Bahkan, pada hari yang sama, 12 peserta terdata oleh bidan wilayah untuk
mengikuti pemeriksaan IVA yang diselenggarakan oleh tim dari Puskesmas Sukaresmi dengan
jadwal yang telah ditentukan. Ini menunjukkan bahwa sosialisasi dan edukasi yang dilakukan
tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga mendorong adanya perubahan sikap. Dalam
suatu studi, disebutkan bahwa tingkat pengetahuan wanita usia subur terhadap kanker serviks
dan pemeriksaan IVA berbanding lurus dengan tingkat penerimaan dan sikap positif terhadap
pemeriksaan IVA [12]. Studi lain juga menunjukkan bahwa wanita usia subur yang memiliki
pemahaman kurang terhadap kanker serviks dan pemeriksaan IVA cenderung memiliki sikap
negative atau bahkan memiliki kecenderungan menolak untuk melakukan pemeriksaan IVA [13].
Pengetahuan tentang IVA berkorelasi positif dengan kesadaran dan kemauan wanita usia subur
untuk melakukan pemeriksaan IVA. Hal ini karena pengetahuan atau aspek kognitif seseorang
merupakan ranah yang sangat penting yang mendasari terbentuknya perilaku terbuka seseorang
[14]. Sehingga untuk meningkatkan cakupan pemeriksaan IVA, maka pemberian edukasi
kesehatan terkait urgensi pemeriksaan IVA menjadi langkah awal yang penting untuk diinisiasi.

Penyuluhan kesehatan merupakan salah satu bentuk intervensi promotif yang sampai
saat ini masih menjadi komponen utama dalam peningkatan literasi kesehatan masyarakat.
Kegiatan penyuluhan tentang kanker payudara dan kanker leher rahim sejalan dengan Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2015 tentang Penanggulangan Kanker
Payudara dan Kanker Leher Rahim. Dalam pasal 4 ayat (1) dan (2) dijelaskan bahwa
penanggulangan kanker dilakukan melalui pendekatan promotif dan preventif. Kegiatan promotif
dapat berupa penyuluhan kepada masyarakat umum maupun kelompok tertentu, baik di ruang
publik maupun melalui media daring dan luring. Sedangkan kegiatan preventif mencakup
perlindungan khusus secara massal, skrining atau penapisan, deteksi dini, serta tindak lanjut
sejak tahap awal [15]. Melalui penyuluhan yang efektif dan terarah, diharapkan masyarakat,
khususnya wanita usia subur, dapat memahami pentingnya pemeriksaan rutin seperti SADARI,
SADANIS, dan pemeriksaan IVA. Pengetahuan yang meningkat akan mendorong terbentuknya
sikap dan perilaku positif terhadap deteksi dini, sehingga angka keterlambatan diagnosis dapat
ditekan. Oleh karena itu, kegiatan edukasi kesehatan mengenai kanker serviks dan urgensi deteksi
dini harus digalakkan secara berkelanjutan sebagai langkah strategis dalam pencegahan dan
pengendalian kanker di tingkat komunitas. Mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
34 tahun 2015 tentang Penanggulangan Kanker Payudara dan Kanker Leher Rahim tersebut,
kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim Prodi D3 Kebidanan yang menjalin
kemitraan dengan Puskesmas Sukaresmi dan Pemerintah Desa Sukaresmi Kecamatan Tamansari
Kabupaten Bogor telah memenuhi unsur promotif dan preventif dalam menekan angka
morbiditas dan mortalitas akibat kanker serviks.

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan pemeriksaan IVA di Desa Sukaresmi tidak terlepas
dari sejumlah faktor pendukung yang turut menunjang keberhasilan program. Salah satu faktor
utama adalah adanya kemitraan yang solid antara tim pengabdian masyarakat dari Prodi D3
Kebidanan, Puskesmas Sukaresmi, serta dukungan penuh dari Pemerintah Desa Sukaresmi dan
tokoh masyarakat setempat. Partisipasi aktif para kader kesehatan desa dan bidan wilayah juga
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memperkuat jangkauan kegiatan hingga lapisan masyarakat yang lebih luas. Kemitraan antara
lembaga pendidikan, institusi kesehatan, dan pemerintah desa memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat dengan menggabungkan berbagai keahlian dan
sumber daya yang ada. Lembaga pendidikan dapat memperkuat kapasitas teknis tenaga
kesehatan dengan menyediakan pelatihan, penelitian, dan pengembangan kurikulum, sementara
lembaga kesehatan memberikan pengalaman praktis bagi mahasiswa dan tenaga medis. Institusi
kesehatan masyarakat, seperti puskesmas memiliki peran penting dalam menyediakan layanan
langsung kepada masyarakat, serta dalam melaksanakan program-program kesehatan preventif
dan kuratif yang berkelanjutan. Pemerintah desa, dengan pengetahuan lokalnya, memastikan
bahwa program kesehatan yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi setempat. Selain
itu, kemitraan ini mendorong peningkatan komunikasi dan koordinasi antar pihak yang terlibat,
memfasilitasi pembagian informasi, dan menghindari tumpang tindih dalam tanggung jawab,
yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas penyampaian layanan kesehatan. Kolaborasi ini
juga memperluas akses masyarakat terhadap informasi dan layanan kesehatan dengan
menyediakan program edukasi kesehatan yang lebih luas dan meningkatkan sumber daya untuk
kelompok masyarakat rentan. Selain itu, keterlibatan dan pemberdayaan masyarakat dalam
perencanaan dan pelaksanaan program kesehatan akan memperkuat rasa tanggung jawab dan
menciptakan perubahan perilaku yang mendukung kesehatan berkelanjutan, sehingga hasil
kesehatan yang lebih baik dapat tercapai [16,17,18,19].

Keberhasilan peningkatan pengetahuan peserta dalam kegiatan penyuluhan mengenai
kanker serviks dan sosialisasi tentang urgensi pemeriksaan IVA sebagai upaya deteksi dini kanker
serviks ditentukan oleh sejumlah faktor yang saling mendukung dan terintegrasi dengan baik.
Salah satu faktor utama adalah persiapan penyuluhan yang matang, mencakup penetapan tujuan,
sasaran, penyusunan materi yang relevan, serta pemilihan metode dan media yang sesuai. Metode
penyampaian yang variatif dan disesuaikan dengan karakteristik peserta, seperti ceramah
interaktif, diskusi partisipatif, simulasi, serta demonstrasi langsung dengan alat bantu seperti
phantom anatomi serviks, mampu menjadikan sesi penyuluhan lebih menarik dan mudah
dipahami. Penggunaan media visual seperti gambar, slide edukatif, dan leaflet informatif juga
memperkuat pemahaman peserta terhadap pentingnya deteksi dini kanker serviks. Keberhasilan
ini semakin didukung oleh tingginya keterlibatan peserta yang sebagian besar merupakan kader
kesehatan dan anggota PKK dengan dasar pengetahuan kesehatan yang baik, sehingga proses
transfer informasi berlangsung lebih efektif. Tak kalah penting, dukungan emosional dan sosial
dari lingkungan sekitar, termasuk peran tokoh masyarakat dan bidan wilayah, turut berkontribusi
dalam membangun kepercayaan serta meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap informasi
kesehatan yang disampaikan. Kombinasi dari seluruh faktor tersebut menjadi kunci utama dalam
meningkatkan pengetahuan peserta secara optimal.

Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan temuan dari studi sebelumnya, yang menunjukkan
bahwa intervensi berbasis penyuluhan dengan pendekatan partisipatif mampu meningkatkan
pengetahuan dan minat wanita usia subur untuk melakukan pemeriksaan IVA secara signifikan
[20]. Studi serupa juga mengungkapkan bahwa metode edukatif berbasis komunitas dengan
dukungan visualisasi anatomi dan partisipasi aktif peserta memiliki dampak yang lebih besar
dibandingkan dengan penyuluhan satu arah konvensional [21]. Dengan demikian, hasil kegiatan
ini memperkuat bukti empiris bahwa strategi komunikasi kesehatan yang bersifat partisipatif dan
kontekstual lebih efektif dalam mengubah persepsi dan sikap terhadap pemeriksaan deteksi dini.

Dari sisi dampak jangka panjang, kegiatan ini berpotensi memberikan kontribusi yang
berkelanjutan terhadap peningkatan derajat kesehatan masyarakat, khususnya dalam hal
perubahan perilaku dan peningkatan cakupan skrining kanker serviks. Dengan adanya
peningkatan kesadaran dan kemauan untuk menjalani pemeriksaan IVA, diharapkan akan terjadi
penurunan jumlah kasus kanker serviks stadium lanjut di masa mendatang [22]. Selain itu,
keterlibatan kader dan tokoh masyarakat dalam kegiatan ini memungkinkan terjadinya efek
multiplikatif, sehingga informasi dan pengalaman yang diperoleh dapat diteruskan kepada
masyarakat secara luas melalui edukasi berkelanjutan dan kegiatan komunitas. Jika kegiatan
serupa dilakukan secara rutin dan terintegrasi dalam program desa sehat atau posyandu, maka
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potensi perubahan pada tingkat komunitas akan semakin besar, memperkuat sistem deteksi dini
dan mempercepat pencapaian target nasional dalam pengendalian kanker serviks.

Namun demikian, meskipun tujuan pengabdian tercapai, tetapi pelaksanaan kegiatan ini
juga menghadapi beberapa kendala yang menjadi tantangan di lapangan. Salah satu hambatan
utama adalah masih terdapat sebagian peserta yang menunjukkan rasa malu atau canggung saat
membahas isu-isu terkait kesehatan reproduksi, terutama saat demonstrasi pemeriksaan
dilakukan. Kecanggungan dalam diskusi mengenai kesehatan reproduksi sering kali disebabkan
oleh adanya tabu sosial, norma budaya, dan rasa malu yang ada dalam diri individu. Banyak
budaya yang memandang topik kesehatan reproduksi sebagai hal yang tabu atau tidak pantas
untuk dibicarakan, sehingga individu merasa enggan atau tidak nyaman untuk membahas
masalah tersebut, baik dengan keluarga, teman, maupun tenaga medis di masyarakat [23]. Rasa
malu pribadi terhadap topik yang bersifat intim, seperti menstruasi, aktivitas seksual, atau
gangguan kesehatan reproduksi, turut memperburuk situasi ini. Kurangnya pendidikan yang
memadai tentang kesehatan reproduksi juga menyebabkan minimnya pemahaman masyarakat,
mengenai pentingnya menjaga kesehatan seksual dan reproduksi mereka. Hal ini dapat berujung
pada keterlambatan dalam mencari perawatan medis yang dibutuhkan. Selain itu,
ketidakterbukaan ini sering kali memunculkan kesalahan informasi dari sumber yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan, yang pada akhirnya dapat memengaruhi keputusan yang diambil.
Dampak jangka panjang dari kecanggungan ini adalah pengabaian terhadap pentingnya deteksi
dini dan pencegahan masalah kesehatan reproduksi, yang akan berisiko memperburuk kondisi
kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan upaya
edukasi kesehatan yang komprehensif dan berkelanjutan, yang bertujuan untuk menumbuhkan
kesadaran, mengurangi stigma, serta mendorong diskusi yang terbuka mengenai kesehatan
reproduksi [24].

5. KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi dan edukasi kesehatan mengenai kanker serviks dan pemeriksaan IVA
di Desa Sukaresmi berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran wanita usia subur terhadap pentingnya deteksi dini kanker serviks. Dampak positif
jangka pendek terlihat dari peningkatan skor post-test peserta serta adanya minat nyata untuk
melakukan pemeriksaan IVA. Sedangkan dampak positif jangka panjang, dengan adanya
kesadaran mengenai pentingnya pemeriksaan IVA, diharapkan peserta mau melakukan
pemeriksaan IVA secara berkala. Keberhasilan kegiatan dipengaruhi oleh berbagai faktor antara
lain penggunaan metode pendekatan edukatif yang partisipatif, media visual yang menarik, dan
dukungan lintas sektor. Untuk kegiatan serupa di masa depan, disarankan agar program
dilaksanakan secara berkelanjutan, melibatkan tokoh masyarakat secara lebih intensif, dan
menambahkan pendekatan berbasis komunitas agar jangkauan edukasi lebih luas dan
berkelanjutan.
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